
KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena dengan karuniaNYA kami dapat menyelesaikan karya tulis Program Kreativitas Mahasiswa-Gagasan Tertulis (PKM-GT) yang berjudul “Pilihan Tepat dalam Pengenalan Edukasi Pertanian untuk Mengantisipasi Penurunan Minat terhadap Pertanian yang Semakin Meningkat pada Generasi Muda Saat Ini”.   Tujuan penulisan tugas ini adalah untuk menuliskan ide-ide kami atas permasalahan yang terjadi pada masyarakat saat ini.
Karya tulis ini berisi tentang kondisi actual yang dihadapi masyarakat saat ini terkait dengan minat terhadapa pertanian dan gagasan atau solusi yang ditawarkan untuk memperbaiki persoalan yang terjadi.  Kami  menyadari bahwa karya tulis ini masih jauh dari sempurna, oleh karena itu kritik dan saran dari semua pihak yang bersifat membangun selalu kami harapkan demi kesempurnaan karya tulis ini.

Akhir kata, skami sampaikan terima kasih kepada semua pihak yang telah berperan serta dalam penyusunan tugas ini dari awal sampai akhir. Semoga Tuhan Yang Maha Esa senantiasa meridhoi segala usaha kita. Amin.
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Indonesia sebagai negara agraris memiliki sumberdaya alam dan kekayaan hayati melimpah serta jumlah penduduk yang selalu meningkat setiap tahunnya membuat sektor pertanian memegang peranan penting khususnya dalam pemenuhan kebutuhan. Akan tetapi, kebutuhan penduduk yang semakin meningkat tidak diiringi dengan peningkatan gairah pertanian Indonesia ditunjukkan dengan semakin berkurangnya minat anak muda yang mau menekuni bidang pertanian. Selain itu, pentingnya arti pertanian tidak diterapkan pada kurikulum pendidikan anak sehingga dari masa kanak-kanak potensi pertanian untuk masa depan tidak tertanam dalam pola pikir mereka. Oleh karena itu diperlukan suatu model edukasi pertanian yang menarik minat anak-anak dan disesuaikan dengan kebutuhan, kemampuan dan kesenangan mereka sehingga penurunan minat terhadap bidang pertanian pada generasi muda ke depannya dapat diminimumkan. 

Penulisan ini berlandaskan teori tentang pertanian, pendidikan, ekowisata, wisata pendidikan pertanian yang diformulasikan penerapannya untuk anak-anak. Landasan teori ataupun data didapatkan dari studi pustaka. Pencarian informasi dilakukan dengan metode deskriptif dan menggunakan data sekunder.

Penurunan minat terhadap bidang pertanian seharusnya mendapat perhatian khusus dari semua pihak karena hal tersebut dapat menghambat pertumbuhan pembangunan pertanian. Penurunan minat tersebut sulit diberantas pada generasi muda saat ini tetapi dapat dihambat laju peningkatannya melalui penanaman pola pikir yang benar tentang arti penting pertanian kepada anak-anak sehingga ketika anak-anak tersebut telah bertumbuh dewasa mereka dapat menjadi generasi muda yang tertarik dan cinta akan pertanian. Penanaman pola pikir tersebut dilakukan melalui model edukasi pertanian yang merupakan kegiatan aplikatif berbasis pertanian, dilakukan setiap satu minggu sekali secara beruntun dan setiap anak yang telah selesai mengikuti satu kegiatan akan mendapatkan satu buah pin. Pin tersebut harus dikumpulkan karena ketika anak tersebut berhasil mengumpulkan tujuh pin yang berbeda dari setiap kegiatan, maka anak tersebut akan diwisuda untuk diberi penghargaan. Setiap kegiatan akan dilaksanakan pada tempat berbeda yang disesuaikan dengan kondisi masing-masing materi kegiatan. 
Dampak dari gagasan ini ialah meningkatkan minat anak-anak terhadap bidang pertanian yang akan berlanjut menjadi generasi muda yang tertarik dan memahami pentingnya pertanian untuk pembangunan nasional. Hal ini juga dapat membangkitkan lembaga pendidikan formal bidang pertanian untuk memberikan kurikulum yang semakin menarik dan implementasi yang semakin nyata dirasakan manfaatnya oleh pemerintah maupun masyarakat. Model edukasi pertanian ini dapat terealisasi dengan baik jika dibantu oleh pihak-pihak seperti pemerintah, pengajar Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), orangtua, dan pemilik tempat penyedia sarana pembelajaran pendidikan pertanian. 
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